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“Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan Rasul-Nya kepada umat

manusia pada hari haji akbar bahwa sesungguhnya Allah dan RasulNya berlepas

diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu (kaum musyrikin) bertobat,

maka bertaubat itu lebih baik bagimu ; dan jika kamu berpaling, maka ketahuilah

bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat melemahkan Allah. Dan beritakanlah

kepada orang-orang kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih” (Q.S

At-Taubah : 3)
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Peran Dan Pola Bimbingan Balai Pemasyarakatan Klas Il Purwokerto Dalam
Mendampingi Klien Setelah Mendapat Masa Pembebasan Bersyarat

ARIF YUNIARSO
NIM : 1123103002
Jurusan S1 Bimbingan dan Konseling
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto

Abstrak

Balai Pemasyarakatan Klas Il Purwokerto adalah salah satu unit pelaksanaan
teknis di bidang pembimbingan luar Lembaga Pemasyarakatan yang berada di bawh
dan bertanggung jawab langsung kepada kepala Kantor Wilayah Kementrian dan
Hak Asasi Manusia di propinsi. Yang melakukan bimbingan luar kepada Narapidana
yang telah menjalani 2/3 masa pidana dan mendapatkan Pembebasan Bersyarat dah
telah registrasi dan sudah menjadi klien Balai Pemasyarakatan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran Balai Pemasyarakatan
klas 1l purwokerto, dan untuk mengetahui pola bimbingan yang di terapkan di balai
pemasyarakatan Klas Il Purwokerto. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Data yang diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari Balai Pemasyarakatan Klas 1l Purwokerto dan data sekunder diperoleh dari data
yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan, dokumen, danlaporan-laporan yang
ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. Untuk teknik pengumpulan
data yaitu menggunakan dua teknik yaitu wawancara, dan studi kepustakaan.
Selanjutnya untuk menganalisa data yang ada dengan menggunakan analisis
kualitatif dengan interaktif model., Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
penulis, dapat diambil kesimpulan bahwa Balai Pemasyarakatan Klas 1l Purwokerto
sebagai salah satu penegak hukum dalam bentuk pembimbingan luar, yaitu dimana
setelah klien mendapatkan masa Pembebasan Bersyarat (PB), Cuti Bersyarat (CB),
Pidana Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas (CMB). Terutama adalah klien yang telah
mendapatkan masa pembebasan bersyarat setelah menjalani 2/3 masa pidana di
dalam ‘lembaga pemasyarakatan (LAPAS), berkelakuan baik, dan mempunyai
penjamin yang bisa menjamin klien untuk bisa mendapatkan masa pembebasan
bersyarat. Masa bimbingan luar yang lakukan di bapas yaitu selama 1/3 dari lama
mastahanan di tambah satu tahun masa percobaan. Selain ada kewajiban apel dalam
jangka waktu yang di setujui antara pembimbing dan klien selama waktu yang sudah
di tentukan itu juga akan dilaksanakan kunjungan rumah / home vissit untuk
memantau perkembangan klien setelah berada di rumah, yang di laksanakan tiga kali
yaitu ¥ masa bimbingan, 2/4 masa bimbingan, dan ketiga masa pengakhiran di akhir
masa bimbingan. Kendala-kendala yang dapat menghambat pelaksanaan peran Balai
Pemasyarakatan Klas 1l Purwokerto dalam pembimbingan terhadap klien
Pembebasan bersyarat antara lain pertama kurangnya sumber daya manusia di Balai
Pemasyarakatan Klas Il Purwokerto, kedua terlalu banyaknya wilayah kerja dan
klien Balai Pemasyarakatan yang menjadikan kurang maksimalnya kinerja Balai
Pemasyarakatan.

Kata kunci : Peran dan Pola Bimbingan Bapas, Pembebasan Bersyarat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kejahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, dan tingkah laku yang
secara ekonomis, politis dan psikologis merugikan masyarakat, baik yang sudah
tercakup dalam Undang-undang maupun yang belum (Kartono, 1981;148). Orang
diancam pidana karena melakukan suatu perbuatan yang merugikan orang lain
atau masyarakat. Namun demikian kejahatan tidaklah dengan mudah dapat
dirasakan dan dilihat oleh masyarakat, akan tetapi kejahatan baru dapat dirasakan
dan dilihat oleh masyarakat jika telah merugikan baik dalam bentuk material
maupun dalam bentuk moral. Kejahatan yang ada ditengah masyarakat
merupakan suatu permasalahan yang banyak menuntut perhatian dari berbagai
pihak, karena kejahatan merupakan tindakan yang sangat antisosial yang
ditentang oleh Negara.

Kejahatan merupakan tindakan hasil ekspresi emosi yang tidak stabil,
dimana penjahat tidak dapat mengendalikan emosinya, dan atas kejahatan yang
telah dilakukan tersebut si pelaku harus dikenakan sanksi atas perbuatan yang ia
lakukan dengan melakukan bimbingan dalam di Lembaga Pemasyarakatan
(LAPAS). Lembaga Pemasyarakatan merupakan wadah untuk belajar kembali
(resosialisasi) bagi narapidana untuk mempersiapkan diri mereka baik secara
fisik maupun mental agar dapat terjun kembali ke masyarakat dengan baik serta

dapat berperan wajar dengan masyarakat lainnya. Dengan demikian sesuai



dengan yang diharapkan terutama pada pihak pemerintah perlakuan (hukuman)
terhadap narapidana bersifat mendidik dan membina narapidana agar menjadi
manusia yang penuh percaya diri dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
dan menjunjung tinggi norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat.

Proses pemasyarakatan bertujuan untuk membina dan mendidik
narapidana agar sadar akan tindakan kejahatan yang sudah mereka lakukan dan
tidak akan mengulanginya kembali. Berbeda dengan penjara yang berarti
penjeraan, bertujuan agar pelaku kejahatan tersebut menjadi jera atau takut
mengulangi kembali melakukan tindakan kejahatan. Karena dalam penjara
narapidana bukannya dibina dan dididik tetapi disiksa supaya mereka takut
melakukan kejahatan. Menurut Atmasamita dan Soemadipradja (1979:13)
menyatakan bahwa secara idealnya penjara adalah tempat menghukum dan
membina narapidana sehingga mereka sadar dan insyaf, akan tetapi dalam
prakteknya penjara lebih merupakan tempat penyiksaan sebagai upaya balas
dendam terhadap perbuatannya yang merugikan orang lain. Mereka harus
menerima hukuman yang setimpal dengan kesalahannya sehingga perlakuan
terhadap narapidana tidak manusiawi. Faktor itulah yang menjadi dasar bagi
pemerintahan Indonesia untuk mengganti penjara yang telah diterapkan semenjak
penjajahan Belanda denganLAPAS yang resmi diberlakukan sejak tahun 1964.

Untuk melaksanakan pembinaan didalam LAPAS tersebut diperlukan
adanya suatu program agar proses pembinaan dapat tercapai. Sedangkan
pembinaan yang ada diluar LAPAS di laksanakan oleh Balai Pemasyarakatan

(BAPAS), yang dalam Pasal 1 ayat 4 UU No.12 Tahun 1995 tentang



Pemasyarakatan, menyatakan bahwa BAPAS adalah suatu pranata untuk
melaksanakan bimbingan klien Pemasyarakatan. BAPAS sendiri mempunyai
tugas dan fungsi menyelenggarakan sebagian dari tugas pokok Direktoral Jendral
Pemasyarakatan dalam menyelenggarakan pembimbingan klien pemasyarakatan
didaerah. Bentuk dari bimbingan yang diberikan macam-macam, mulai dari
pemberian pembinaan tentang agama, keterampilan, sampai pada pembinaan
kepribadian. Bimbingan ini diberikan dengan tujuan agar klien dapat hidup
dengan baik didalam masyarakat sebagai warga negara serta bertanggungjawab,
untuk memberikan motivasi, agar dapat memperbaiki diri sendiri, dan tidak
mengulangi kejahatan.

BAPAS juga mempunyai peran yang penting dalam memberikan
bimbingan terhadap para narapidana yang telah memperoleh pelepasan bersyarat,
yaitu dengan pemberian pengawasan yang khusus. Dalam Pasal 14 huruf d
KUHP juga menyebutkan bahwa pengawasan terhadap narapidana yang
mendapatkan pelepasan bersyarat diserahkan kepada yang berhak yang telah
ditunjuk oleh hakim, salah satunya adalah BAPAS.

Kebebasan merupakan proses yang paling ditunggu oleh narapidana yang
sedang menjalani masa pembinaan dalam yang berada di LAPAS. Narapidana
akan dikembalikan kelingkungan masyarakat dan kembali berkumpul dengan
sanak keluarga serta dapat kembali berinteraksi dengan masyarakat. Narapidana
bisa kembali menghirup udara segar di luar dinding penjara dan bisa kembali
berekspresi serta hidup bebas tanpa aturan yang mengikat seperti pada saat

menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan. Namun hari kebebasan yang



semakin dekat bisa memunculkan. masalah tersendiri bagi narapidana, sebab
narapidana yang berada di Lembaga Pemasyarakatan mempunyai kondisi yang
sangat berbeda dengan manusia pada umumnya.

Mantan narapidana memiliki harapan untuk dapat kembali ke dalam
masyarakat dan menjalani kehidupan yang lebih baik. Stigma dari masyarakat
terhadap mantan narapidana mengakibatkan munculnya sikap pesimis bagi
mantan narapidana. Sikap pesimis akan memunculkan kecanggungan bagi
mantan narapidana untuk menjalani kehidupan dimasyarakat. Rasa tersebut juga
membawa mantan narapidana kembali melakukan tindakan kejahatan karena
mereka merasa ditolak dalam masyarakat.

Salah asatunya penulis ingin meneliti bagaimana cara adaptasi kehidupan
sosial mantan narapidana di dalam masyarakat. Adaptasi merupakan proses
penyesuaian diri dengan alam sekitarnya (Soekanto, 1986:64). Adaptasi adalah
suatu proses yang dialami oleh setiap individu dalam menghadapi dan
menyesuaikan diri pada suatu lingkungan sehingga menghasilkan keserasian diri
antara individu dengan lingkungan tersebut (N.S Kalingie, 1989). Lingkungan
sosial merupakan perangkat aturan yang digunakan untuk mengatur kehidupan
bermasyarakat bagaimana manusia sebagai makhluk sosial dan anggota
masyarakat dapat berinteraksi. Konsep adaptasi yang pertama yaitu kebutuhan
individu, kebutuhan individu berupa kebutuhan badaniah dan kebutuhan
psikologis. Sedangkan yang kedua adalah dorongan agarmanusia yang telah
melaluin pembinaan dalam di LAPAS mereka dapat hidup normal kembali

bermasyarakat seperti sebelumnya.Namun hari kebebasan yang semakin dekat



bisa memunculkan masalah tersendiri bagi narapidana, sebab narapidana yang
berada di Lembaga Pemasyarakatan mempunyai kondisi yang sangat berbeda
dengan manusia pada umumnya.

Mantan narapidana memiliki harapan untuk dapat kembali ke dalam
masyarakat dan menjalani kehidupan yang lebih baik. Stigma dari masyarakat
terhadap mantan narapidana mengakibatkan munculnya sikap pesimis bagi
mantan narapidana. Sikap pesimis akan memunculkan kecanggungan bagi
mantan narapidana untuk menjalani kehidupan dimasyarakat. Rasa tersebut juga
membawa mantan narapidana kembali melakukan tindakan kejahatan karena
mereka merasa ditolak dalam masyarakat. Seperti hal yang telah dikemukakan
peneliti tertarik untuk meneliti adaptasi kehidupan sosial mantan narapidana di
dalam masyarakat.

Pada umumnya masyarakat masih banyak yang mempunyai pandangan
negatif terhadap sosok mantan narapidana (napi). Narapidana oleh masyarakat
dianggap sebagai trouble maker atau pembuat kerusuhan yang selalu meresahkan
masyarakat sehingga masyarakat melakukan penolakan dan mewaspadainya.
Kesulitan yang dialami narapidana antara lain narapidana kesulitan untuk
mendapatkan kembali kepercayaan dari masyarakat di sekitarnya dan kesulitan
dalam memperoleh pekerjaan.

Pekerjaan yang layak, hasil yang mencukupi serta hubungan baik dengan
masyaraka adalah dambaan bagi setiap orang apalagi mantan narapidana, agar
semua kebutuhan hidup mereka dapat terpenuhi. Penelitian tentang narapidana

memang sudah ada peneliti temukan, tetapi penelitian tetang mantan narapidana



di Bapas klas Il Purwokertosudah ada yang meneliti yaitu dari Galih Agus
Kholik.Tetapi judul yang di ambil penulis berbeda dengan judul yang sudah ada.
Yaitu penulis mengambil judul Peran Balai Pemasyarakatan Klas Il Purwokerto
Dalam Mendampingi Para Narapidana Ketika Menghadapingi Masa
Pembebasan. Oberservasi awal yang penulis lakukan vyaitu saat penulis
melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di Bapas Klasll Purwokerto.
Penulis menggunakan teknik Pertisipan observasi , penulis ikut mengamati
bagaimana cara bimbingan yang di lakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan
(PK) di Bapas Purwokerto dan bagaimana perkembangan napi setelah
mendapatkan bimbingan dari PK sebelum mereka melaksanakan masa
pembebasan bersyarat. Masa pembebasan bersyarat itu di berikan kepada napi
yang mendapatkan masa bimbingan dalam di LAPAS lebih dari satu tahun dan
sudah melaksanankan 2/3 masa bimbingan dalam di LAPAS. Sistem yang di
lakukan oleh PK vyaitu yaitu melakukan bimbingan kepada narapidana, tetapi
sebelumitu PK melakukan teknik wawancara kepada napi tentang kronologi dan
yasng lain tentang kejahatan yang telah di lakukan guna untuk pertimbangan di
berikannya masa pembebasab bersyarat kepada seorang napi yang bersangkutan.
Selain wawancara dengan napi, PK juga melaksanankan wawancara kepada
penjamin (seseorang yang masih ada hubungan kekeraabatan dengan napi yang
bisa di pertanggungjawabkan kebenarannya dan mau menjamin terhadap
pembebasan seorang napi), orang tua napi, tetangga sekitar rumah dari napi
tersebut, perangkat desa (kepala desa, rt/rw), sesepuh sekitar, pemangku agama

sekitar, korban. Wawancara ini di lakukan untuk membuat laporan penelitian



masyarakat (Litmas). Dan litmas ini di gunakan untuk pertimbangan pemberian
masa pembebasan bersyarat kepada napi. Pertimbangan tentang pembebasan
bersyarat itu di sidangkan dalam sidang TPP. Setelah sedah di tetapkan bahwa
seorang napi itu mendapatkan masa pembebasan bersyarat dan sudah di tentukan
hari tanggalnya maka napi itu segera di bebaskan dengan syarat harus laporan
terlebih dahulu kepada BAPAS tentang masa pembebasannya, dan untuk
registrasi pendaftaran sebagai klien BAPAS . Pertemuan awal di berikan
bimbingan dan pemahaman tentang tugas dan kewajibanya sebagai napi yang
sedang melakukan masa pembebasan bersyarat. Antara lain merekan harus
melakukan wajib lapor kepada BAPAS Purwokerto sesuai perjanjian dengan
masing-masing PK, yang biasanya wajib lapor /apel itu di laksanakan satu bulan
sekali. Bila 3 kali lapor itu tidak datang tanpa ada keterangan yang jelas maka
napi tersebut akan mendapatkan surat peringantan dan setelah mendapatkan 3
kali surat peringatan tetapi napi itu tetap belum lapor maka BAPAS berhak
mencabut masa pembebasan bersyarat dan napi itu masuk lagi melaksanakan
masa bimbingan dalam di LAPAS. Selama masa pembebasan bersyarat napi juga
tidak boleh mengulangi perbuatan pidana yang pernah di lakukan dulu maupun
tindak pidana yang belum pernah di lakukan sebelumnya . Sebab bila melakukan
tindak pidana maka masa pembebasan bersyarat dapat di cabut dan di tambah
masa tahanan sesuai dengan tindak pidana yang di lakukannya.

Di dalam kehidupan bermasyarakat terdapat nilai-nilai dan norma-norma
yang berlaku di dalam mengatur pergaulan hidup dengan tujuan untuk mencapai

tata tertib. Mantan narapidana yang telah dikembalikan ke dalam masyarakat



cenderung dipandang negatif oleh masyarakat, karena mantan narapidana adalah
orang yang pernah melakukan suatu kejahatan, sehingga harus masuk Lembaga
Pemasyarakatan untuk menjalani pembinaan.

Dari sekian banyak jumlah Pembimbing Kemasyarakatan Balai
pemasyarakatan Purwokerto, penulis mengambil 5 Pembimbing kemasyarakatan

untuk di teliti.

. Perumusan Masalah
Masalah Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, maka penulis merumuskan beberapa permasalahan yang akan
diteliti lebih lanjut, yaitu:
1. Bagaimana peran Balai Pemasyarakatan Klas Il Purwokerto dalam
pendampingan klien setelah mendapakan masa pembebasan bersyarat ?
2. Bagaimana pola bimbingan yang di terapkan di Balai Pemasyarakatan Klas

Il Purwokerto ?

. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian harus memiliki tujuan yang jelas agar tepat mengenai
sasaran yang dikehendaki serta dapat memberikan arah dalam pelaksanaan
penelitian tersebut. Adapun tujuan yang ingin dicapai Penulis melalui penelitian

ini adalah :



1. Tujuan Obyektif

a. Untuk mengetahui peran Pembimbing Kemasyarakatan Balai
Pemasyarakatan Klas Il Purwokerto

b. Untuk mengetahui pola bimbingan yang di terapkan di Balai
Pemasyarakatan Klas Il Purwokerto.

2. Tujuan Subyektif

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis di bidang peran
Balai Pemasyarakatan dalam pembimbingan terhadap napi Yyang
mendapatkan masa pembebasan bersyarat.

b. Untuk memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
guna menyusun penulisan tentang peran dan pola bimbingan bapas klas 11
purwokerto;

c. Memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar S1 Bimbingan

dan Konseling Islam IAIN Purwokerto.

D. Manfaat Penelitian
Suatu penelitian di harapkan mempunyai manfaat tertentu. Demikian pula
dengan ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi penulis maupun bagi
masyarakat luas. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat sebagai

pandangan baru dalam pola bimbingan.
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian
maupun penulisan pola bimbingan yang lain.

c. Hasil penelitian dapat di pakai untuk sumbangan pemikiran bagi pihak-
pihak atau instansi-instansi terkait yang berhubungan dengan
penanganan terhadap narapidana atau klien bapas.

d. Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil Penelitian ini dapat membantu memberikan gambaran pada
masyarakat mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peran Balai
Pemasyarakatan dalam pembimbingan kemasyarakatan terhadap napi
yang akan menghadapi proses pembebasan bersyarat.

b. Untuk melatih penulisan dalam memperbanyak cara dan teknik
konseling yang di terapkan di Balai Pemasyarakatan Klas Il Purwokerto
dengan metode ilmiah sehingga menunjang ilmu pengetahuan yang

pernah Penulis terima.

E. Tinjauan Pustaka
Riset tentang peran dan pola Bapas dalam pendampingan klien setelah
masa pembebasan bersyarat sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu, tetapi yang fokus pada mengambil obyek riset di Bapas Kelas Il
Purwokerto belum pernah dilakukan.
Riset yang pertama tentang peran Bapas diantaranya dilakukan oleh

Pramono Indra, dengan judul “Peran Balai Pemasyarakatan (Bapas) dalam
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Melaksanakan Bimbingan Terhadap Klien Anak Pemasyarakatan” (Studi di
Bapas Semarang), skripsi Program Studi llmu Hukum Fakultas Hukum
Universitas Negeri Semarang 2011penelitian Pranomo indra ini dilatarbelakangi
meningkatnya kenakalan yang dilakukan oleh anak serta dengan perkembangan
Sistem Peradilan Pidana di Indonesia, maka dalam masalah penanganan anak
menjadi hal yang semestinya diatur secara terpisah dengan kejahatan orang
dewasa. Oleh sebab itu salah satu yang membedakan penanganan jalur hukum
yang dilalui oleh orang dewasa dengan anak-anak ialah dengan adanya Balai
Pemasyarakatan., pokok masalah 1). Bagaimanakah kesesuaian peran Balai
Pemasyarakatan (Bapas) dalam Undang-undang No. 12 Tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan dengan kondisi yang ada di lapangan ?, 2). Bagaimanakah
pelaksanaan bimbingan yang dilakukan oleh Balai Pemasyarakatan (Bapas)
terhadap klien anak pemasyarakatan di Balai Pemasyarakatan Semarang ?, 3).
faktor-faktor apa sajakah yang menjadi kendala bagi Balai Pemasyarakatan
Semarang dalam  melaksanakan  bimbingan terhadap  klien anak
pemasyarakatan?. Metodologi dalam penelitian ini digunakan pendekatan
yuridis sosiologis dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Tehnik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Undang-Undang No. 12 Tahun
1995 tentang Pemasyarakatan mengatur mengenai Balai Pemasyarakatan sebagai

pranata yang melaksanakan bimbingan terhadap Klien Pemasyarakatan untuk
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memasyarakatkan kembali Klien Pemasyarakatan sebagai warga yang baik dan
bertanggung jawab, 2) Program dan kegiatan bimbingan yang diatur dalam
peraturan Perundang-undangan dapat dibagi menjadi 2 (dua) jenis bimbingan
yaitu : (a) bimbingan perorangan atau social case work, (b) bimbingan kelompok
atau group work itu semua merupakan sarana untuk membimbing Klien
Pemasyarakatan, 3) Hambatan-hambatan yang ditemui oleh Balai
Pemasyarakatan Semarang tergolong menjadi 2 faktor intern dan ekstern yang
menjadikan kinerja dari Balai Pemasyarakatan Semarang dalam melaksanakan
tugasnya terhambat, antara lain regulasi yang dari dalam Bapas sendiri,
minimnya personil Bapas yang berkompeten dalam menangani kasus anak
nakal, sarana dan prasarana khususnya dalam hal menampung maupun
pemasaran hasil dari keterampilan yang dihasilkan dalam hal bimbingan
keterampilan. pihak orang tua maupun keluarga dari klien ix pemasyarakatan itu
sendiri yang kurang proaktif. Selain itu kendala yang paling sering terjadi yaitu
kendala financial, baik biaya yang dibutuhkan oleh Bapas Semarang maupun
Biaya yang dikeluarkan oleh klien pemasyarakatan bila melakukan apel ke
Bapas. Simpulan hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 1). peran yang
dilaksanakan oleh Bapas Semarang telah sesuai Undang-Undang No. 12 Tahun
1995 tentang Pemasyarakatan sebagai pranata yang melaksanakan bimbingan
terhadap Klien Pemasyarakatan. 2). Program dan kegiatan bimbingan telah
sesuai dengan peraturan Perundang-undangan. 3). Hambatan-hambatan yang
ditemui oleh Balai Pemasyarakatn Semarang tergolong menjadi 2 faktor intern

dan ekstern yang menjadikan kinerja dari Balai Pemasyarakatan Semarang
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dalam melaksanakan tugasnya terhambat. Saran yang dapat penulis sampaikan
yaitu : 1). perlu adanya integrasi atau saling terkait satu dengan yang lain baik
secara formal maupun informal antar instansi penegak hukum untuk
menertibkan dan memperjelas alur dalam Sistem Peradilan Pidana yang baik, 2).
perlu adanya sosialisasi atau keterbukaan informasi Kkinerja Bapas untuk
masyarakat luas, 3). Perlu adanya sarana dan prasarana untuk membimbingan
klien anak pemasyarakatan dalam hal mengembangkan keterampilan untuk masa
depannya kelak, adanya penampungan hasil keterampilan baik barang maupun
jasa yang telah dihasilkan dalam bimbingan keterampilan sehingga diharapkan
dapat menjadi salah satu masukan biaya penjualan barang dan memberikan
pekerjaan kepada klien anak pemasyarakatan. Perbedaan antara penelitian dari
Pramono Indra dengan penelitian yang penulis angkat kali ini adalah sodara
indra melaksanakan bimbingan terhadap klien anak pemasyarakatan sedangkan
penulis adalah peran balai pemasyarakatan dalam pendampingan klien setelah
mendapkan masa pembebasan bersyarat, Perbedaan selanjutnya adalah
penelitian dari sodara pramono indra adalah di bapas semarang, sedangkan
penulis melakuan penelitian di bapas purwokerto.

Riset yang ke-2 tentang peran Bapas diantaranya dilakukan oleh Picta
Dhody Putranto, dengan judul “Peran Balai Pemasyarakatan Dalam
Pembimbingan Terhadap Anak Nakal Di Balai Pemasyarakatan Surakarta”,
skripsi Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret penelitian tahun 2010 ini
dilatarbelakangi untuk mengetahui peran Balai Pemasyarakatan dalam

pembimbingan terhadap anak nakal, dan untuk mengetahui kendala-kendala
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yang dialami oleh Balai Pemasyarakatan dalam melakukan pembimbingan
terhadap anak nakal, dengan rumusan masalah, metodeligi penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dari data primer
dan sekunder. Data primer diperoleh dari Balai Pemasyarakatan Surakarta dan
data sekunder diperoleh dari data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan,
dokumen, dan tujuh laporan-laporan yang ada hubungannya dengan
permasalahan yang diteliti. Untuk teknik pengumpulan data yaitu menggunakan
dua teknik yaitu wawancara, dan studi kepustakaan. Selanjutnya untuk
menganalisa data yang ada dengan menggunakan analisis kualitatif dengan
interaktif model, dengan hasil bahwa Balai Pemasyarakatan Surakarta sebagai
salah satu penegak hukum khususnya dalam pembimbingan terhadap anak nakal,
dalam menjalankan perannya tersebut dilakukan melalui tiga tahap, pertama
tahap pra ajudikasi yaitu tahap pada saat dimulainya proses penyidikan oleh
kepolisian terhadap anak nakal, kedua tahap ajudikasi yaitu tahap pada saat
perkara yang melibatkan anak nakal telah memasuki proses persidangan, ketiga
tahap post ajudikasi yaitu tahap pada saat setelah perkara yang melibatkan anak
nakal diputus oleh hakim

Perbedaan antara penelitian dari Dhody Putranto dengan penelitian
yang penulis angkat kali ini adalah sodara dhody melaksanakan peran balai
pemasyarakatan dalam pembimbingan terhadap anak nakal sedangkan penulis
adalah peran balai pemasyarakatan dalam pendampingan klien setelah

mendapkan masa pembebasan bersyarat, Perbedaan selanjutnya adalah
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penelitian dari sodara pramono indra adalah di bapas surakarta, sedangkan
penulis melakuan penelitian di bapas purwokerto.

Memang sudah banyak penelitian tentang peran balai pemasyarakatan
.Tetapi yang membedakan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian
yang lain adalah peran balai pemasyarakatan dalam pendampingan klien yang
mendapatkan masa pembebasan bersyarat, dan tempat penelitian yang beda
dengan penelitian sebelumnya. Walaupun sebelumnya sudah ada beberapa
penelitian yang di lakuan di bapas purwokerto tetapi dengan judul penelitian
yang berbeda. Jadi penulis yakin bahwa penelitian yang di lakukan penulis
belum pernah di lakukan sebelumnya.

Riset yang ke-3 tentang peran Bapas diantaranya dilakukan oleh Herlin
Dwi Kusumawardani, dengan judul “Peranan Balai Pemasyarakatan (Bapas)
Kota Surakarta Dalam Pembinaan Terhadap Anak Yang Memperoleh Sanksi
Tindakan™, skripsi Jurusan Hukum Pidana Program Studi S1 llmu Hukum
Fakultas Hukum. Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2010, tujuan
penelitian ini adalah : 1) Mengetahui pelaksanaan pembinaan dan pembimbingan
yang diberikan Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kota Surakarta terhadap anak
yang memperoleh Sanksi Tindakan. 2) Mengetahui kendala yang dialami oleh
Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kota Surakarta dalam pelaksanaan pembinaan
dan pembimbingan terhadap anak yang memperoleh Sanksi Tindakan. 3)
Mengetahui upaya yang dilakukan oleh Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kota
Surakarta untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan pembinaan dan

pembimbingan terhadap anak yang memperoleh Sanksi TindakanMetode
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pendekatan yang digunakan adalah yuridis sosiologis, spesifikasi yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Kota Surakarta. Jenis data yang
digunakan berupa data primer yang diperoleh melalui wawancara. Data sekunder
berupa studi kepustakaan dan Undang-Undang yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1) Pelaksanaan
pembinaan dan pembimbingan yang diberikan Balai Pemasyarakatan (BAPAS)
Kota Surakarta terhadap anak yang memperoleh Sanksi Tindakan dibagi ke
dalam 3 (tiga) bidang yakni: a) Pembinaan mental yang meliputi, antara lain:
pembinaan kesadaran beragama, pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara,
pembinaan  kemampuan  intelektual  (kecerdasan) dan  pembinaan
mengintegrasikan diri dengan masyarakat. b) Pembinaan kesadaran hukum,
berupa penyuluhan tentang hukum kepada klien, sehingga klien memahami
fungsi hukum dan kedepannya tidak akan mengulangi perbuatannya karena
bertentangan dengan hukum. c) Pembinaan Kemandirian yang meliputi, antara
lain: ketrampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri, ketrampilan untuk
mendukung usahausaha industri kecil, ketrampilan yang dikembangkan sesuai
dengan bakatnya masing-masing, ketrampilan untuk mendukung usaha-usaha
indutri dengan menggunakan teknologi madya atau teknologi tinggi. 2) Kendala
yang dialami dalam pelaksanaan pembinaan dan pembimbingan terhadap anak
yang memperoleh Sanksi Tindakan antara lain: kendala dalam hal anggaran,
kendala dalam hal tenaga kerja, kendala dalam hal fasilitas, lokasi tempat tinggal

klien yang jauh dan terpencil, dan alamat klien yang tidak jelas atau tidak
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lengkap, dan tidak adanya aturan hukum atau peraturan yang membolehkan
BAPAS Surakarta untuk melakukan tindakan apabila ada klien yang melanggar
hukum lagi. 3) Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala antara lain: a)
BAPAS Surakarta berusaha dengan semaksimal mungkin dengan anggaran yang
sedikit tetap cukup untuk melakukan bimbingan. b) BAPAS Surakarta berusaha
untuk mencatat alamat klien dengan jelas dan benar. e) Untuk klien yang
melakukan tindak pidana lagi BAPAS Surakarta hanya bisa memberikan
motivasi serta semangat agar klien tidak melakukan pelanggaran hukum lagi.
Hal ini dikarenakan BAPAS Surakarta tidak berwenang dalam hal melakukan

tindakan apa-apa.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai sistematika
penulisan yang sesuai dengan aturan baru dalam penulisan, maka penulis
menyiapkan suatu sistematika penulisan hukum. sistematika penulisan hukum ini
terdiri dari 4 (empat) bab, yang tiap-tiap bab terbagi dalam sub-sub bagian yang
dimaksudkan untuk’ memudahkan pemahaman terhadap - keseluruhan hasil
penelitian ini.

Sistematika dalam penulisan hukum tersebut adalah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan Yang berisi Latar Belakang Masalah , Perumusan
Masalah , Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Sistematika
Penulisan

BAB Il Deskripsi Tentang Peran Dan Pola Bimbingan Bapas Terhadap

Klien Yang Mendapatkan Bebas Bersyarat. Dalam bab ini berisi berisi sub bab
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diskripsi tentang peran bapas yang terdiri dari deskripsi tentang peran, deskripsi
tentang pemasyarakatan, deskripsi tentang peran balai pemasyarakatan, yang ke
dua yantu tentang Deskripsi tentang pola bimbingan di Bapas purwokerto

BAB I1ll Metode Penelitian. Yang berisi jenis penelitian, dan tekni
pengambilan data yang terdiri dari wawancara, observasi, dokumentasi, dan sub
bab yang terahir dari bab ini adalah teknik pengumpulan data

BAB IV Deskripsi Dan Analisis. Dalam bab ini di bagi menjadi 3 sub bab
yaitu sub bab yang pertama Jenis penelitian yang berisi: sejarah berdirinya balai
pemasyarakatan purwokerto klas IlI, letak geografis balai pemasyarakatan
(BAPAS) purwokerto, Visi & Misi BAPAS Purwokerto, struktur organisasi balai
pemasyrakatan (bapas) purwokerto, wilayah kerja bapas purwokerto, sarana dan
prasarana, Sub bab yang ke dua adalah analisis terhadap peran Balai
Pemasyarakatan yang ke tiga Analisi terhadap polabmbingan registrasi klien

BAB V Penutup. Kesimpulan dan,saran

DAFTAR PUSTAKA DAN LAMPIRAN



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Tentang Peran Balai Pemasyarakatan Klass Il purwokerto

Peran balai pemasyarakatan klas Il purwokerto ini adalah sebagai
lembaga yang melakukan pembinaan luar (pambinaan di luar lembaga
pemasyarakatan) kepada klien/ mantan narapidana yang telah mendapatkan surat
keputusan pembebasan bersyarat (PB), cuti bersyarat (CB), cuti menjelang bebas
(CMB), dan pidana bersyarat.

Peran bapas klass Il purwokerto daam pendampingan Kklien setelah
mendapatkan masa pembebasan bersyarat itu adalah pendampingan dan
pembimbingan luar kepada klien setelah mendapkan hak yaitu masa pembebasan
bersyarat . Masa pembebasan bersyarat diberikan kepada narapidana yang telah
melaksanakan 2/3 masa tahan yang di jalani dan dapat berkelakuan baik selama
menjalani masa pembinaan di dalam lembaga pemasyarakatan. Selain itu
narapidana harus mempunyai penjamin untuk bisa menjamin narapidana itu
untuk bisa mendapatkan masa pembebasan bersyarat, dan mengajukan surat
pembebasan bersyarat.

Setelah narapidana dapat melengkapi semua kewajibannya , dan
mendapatkan surat keputusan pembebasan bersyarat maka narapidana itu
statusnya berubah menjadi klien bapas purwokerto setelah melakukan registrasi

di bapas. Pertemuan pertama dilakukan selain utntuk registrasi juga di lakukan
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kontrak kerja, pertemuan biasanya di lakukan sebulan sekali di kantor bapas
purwokerto dan tidak bisa untuk di wakili oleh penjamin ataupun orang
lain.Tetapi ini belum berjalan sebagaimana mestinya . Karena menurut
pengamatan penulis dan pengakuan PK bahwa masih ada yang suka di wakilkan
utntuk melaksanakan apel di Bapas Purwokerto.

2. Tentang Pola Bimbingan Balai Pemasyarakatan Klass Il purwokerto

Masa bimbingan luar di bapas purwokerto itu 1/3 dari masa tahanan di
tambah satu tahun masa percobaan. Selama masa pembimbingan luar di bapas
purwokerto ada tiga kali kunjungan rumah/ home vissit yang berguna untuk
memantau perkembangan klien setelah bebas bersyarat, dilakukan tiga kali
waktunya yaitu yang pertama ¥ masa bimbingan , yang ke-dua 2/4, yang ke-
tiga masa pengakhiran. Tetapi ini belum sepenuhnya terlaksana karean beberapa
hal yaitu salah satunya adalah keterbatasan SDM dan pencakupan wilayah yang
luas.

Kewajiban apel di balai pemasyarakatan harus di laksanakan sesuai dan
sebagaimana kontrak bimbingan yang telah disepakati antara klien dan PK
sampai masa pembebasan bersyarat selesai. Salah satu pencabutan hak dari
pembebasan bersyarat itu adalah 3kali berturut-turut tidak melaksanakan apel di
bapas purwokerto. Tetapi ini juga belum terlaksana dengan baik karena menurut
hasil wawancara yang dilakukan penulis adalah belum ada pencabutan masa
pembebasan bersyarat karena klien tidak melakukan apel 3 kali berturut-turut,
yang dikarenakan beberapa hal. Padahal menurut pengakuan PK masih ada klien

yang memang sudah lebih dari 3 kali apel tidak datang.
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Setelah klien telah melesaikan sepenuhnya masa pembebasan bersyarat
maka klien mendapatkan surat pembebasan murni untuk klien itu sendiri dan
tembusan kepada desa agar perangkat desa mengetahui bahwa klien telah selaesai

melaksanakan masa bimbingan di lapas dan bapas.

. Saran

Setelah memahami tantang peran dan fungsi bapas yang teramat mulia
ini, maka sangat penting bagi segenap petugas yang ada untuk bersama memiliki
idealisme tinggi yang terwujud dalam unsur-unsur kognisi yang mendasari
terhadap penyikapan setiap kasus :

1. Keyakinan dan penghayatan bahwa manusia ditakdirkan sebagai makhluk
yang paling indah dan berderajat paling tinggi

2. Pemahaman dan penghayatan bahwa faktor-faktor lingkungan, disamping
faktor-faktor yang terkandung di dalam dimensi kemanusiaan, sangat besar
pengaruhnya terhadap pengembangan dimensi-dimensi itu di satu segi, dan
terhadap timbulnya permasalahan pada diri seseorang di segi lainnya.

3. Pemahaman dan penghayatan bahwa pelayanan bimbingan dan konseling,
bersama-sama dengan pelayanan pendidikan pada umumnya mampu
memberi bantuan kepada orang-orang yang sedang mengalami perkembangan
dan mengalami masalah demi teratasinya masalah-masalah mereka itu.

4. Pemahaman dalam ranah hukum dalam setiap gerak dan aktivitas petugas
menjadi hal penting, mengingat Bapas adalah Lembaga yang membantu

kinerja pemerintah terkait dalam permasalahan hukum.



90

Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat penulis sampaikan,
semoga hasil penulisan skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi diri penulis sendiri
ataupun bagi segenap instansi atau lembaga terkait.

Akhirnya segala kekurangan adalah bentuk proses pembelajaran penulis
dan apabila ada hal yang dapat diambil itu semata-mata merupakan hasil dari
bentuk kerjasama yang sinergis dan positif antara IAIN Purwokerto tempat kami

belajar dan BAPAS Kilass 11 Purwokerto tempat kami penelitian.
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